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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Dari uraian hasil analisa dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa :
Koefisien tenaga kerja dan peralatan

Koefisien tenaga kerja

Dari uraian hasil analisa dan pembahasan diketahui bahwa, koefisien tenaga kerja di
pelaksanaan dan koefisien tenaga kerja yang diestimasi dalam RAB memiliki
perbedaan. Persentase perbedaan koefisien tenaga kerja item pekerjaan galian untuk
untuk selokan drainase dan saluran air adalah 85,74%, item pekerjaan pasangan
batu dengan mortar sebesar 2,52%, item pekerjaan galian batu sebesar 76,07%, item
pekerjaan lapis pondasi agregat kelas A sebesar 15,51%, dan item pekerjaan

pasangan batu sebesar -28,25%.

Koefisien peralatan

Dari uraian hasil analisa dan pembahasan diketahui bahwa, koefisien peralatan di
pelaksanaan dan koefisien peralatan yang diestimasi dalam RAB memiliki
perbedaan. Persentase perbedaan koefisien peralatan item pekerjaan galian untuk
untuk selokan drainase dan saluran air adalah -3,22%, item pekerjaan pasangan batu
dengan mortar sebesar -4,63%, item pekerjaan galian batu sebesar 75,23%, item
pekerjaan lapis pondasi agregat kelas A sebesar -14,02%, dan item pekerjaan
pasangan batu sebesar -5,78%.

Analisa harga satuan dan perubahan keuntungan

Dari uraian hasil analisa dan pembahasan diketahui bahwa, analisa harga satuan di
pelaksanaan dan analisa harga satuan yang diestimasi dalam RAB memiliki
perbedaan. Persentase perbedaan analisa harga satuan item pekerjaan galian untuk
untuk selokan drainase dan saluran air adalah -7,57%, item pekerjaan pasangan batu
dengan mortar sebesar -13,84%, item pekerjaan galian batu sebesar 46,96%, item
pekerjaan lapis pondasi agregat kelas A sebesar 27,23%, dan item pekerjaan

pasangan batu sebesar -11,06%.

Perbedaan yang terjadi pada analisa harga satuan menyebabkan terjadinya
perubahan keuntungan. Persentase perubahan keuntungan analisa harga satuan

item pekerjaan galian untuk untuk selokan drainase dan saluran air adalah 24,29%,
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item pekerjaan pasangan batu dengan mortar sebesar -38,42%, item pekerjaan
galian batu sebesar 569,56%, item pekerjaan lapis pondasi agregat kelas A sebesar
372,34%, dan item pekerjaan pasangan batu sebesar -10,56%.

Saran

Setelah melihat hasil kesimpulan dari penelitian ini maka disarankan agar :

Seorang peneliti harus memberitahukan kepada pengawas lapangan tentang item
pekerjaan yang akan diteliti dan apa saja data primer yang diperlukan selama
penelitian sehingga tidak terjadi kesulitan dalam proses pengambilan data lapangan.
Pengalaman dari peneliti, karena kurangnya orang yang membantu di lapangan maka
sering kali terjadi peneliti harus meninggalkan item pekerjaan yang sedang diteliti
untuk membantu item pekerjaan yang lain yang menyebabkan penelitian yang
sedang berjalan dibatalkan dan baru dilakukan lagi untuk keesokan harinya.

Untuk penelitian yang akan datang bisa dilakukan penelitian secara menyeluruh atau
untuk item pekerjaan yang lebih banyak dari peneliti sekarang sehingga bisa dilihat
perbedaan yang signifikan. Peneliti sekarang melakukan penelitian untuk lima (5)
item pekerjaan dari 39 jumlah item pekerjaan secara keseluruhan.

Untuk peneliti yang akan datang bisa dilakukan penelitian untuk mengetahui
perbedaan biaya proyek bukan hanya dari tenaga kerja dan peralatan tetapi juga dari
material.

Seorang mandor harus sudah ada di lokasi pekerjaan sebelum waktu kerja dimulai,
karena tenaga kerja dan peralatan memulai pekerjaan setelah mendapat perintah dari
mandor. Jika tenaga kerja dan peralatan mulai bekerja tepat waktu, maka produksi
yang dihasilkan lebih besar.

Mengganti peralatan yang sudah usang sehingga peralatan mampu menghasilkan
produksi yang lebih besar, sehingga biaya yang digunakanpun berkurang. Di lokasi
peralatan tidak pernah diganti, hanya diperbaiki dan masih sering mengalami

kerusakan.
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